Adobe PageMakerzil)

BAB |
PENGANTAR

Adobe PageMaker merupakan program Desktop Publishing yang menjadi
standar industri publikasi. Bagi orang yang bekerja pada dunia penerbitan
maupun advertising tentu sudah tidak asing lagi karena Adobe PageMaker

dirancang untuk kebutuhan pembuatan desain halaman majalah,wuku,
n

cover untuk majalah dan koran, leaflet, booklet, kartu undangan ama,

kartu ucapan, kop surat dan sejenisnya menjadi mudah dan in@vatif

Dengan kemampuannya untuk menggabungkan tulis % ilustrasi,
Adobe PageMaker membuat proses produksi berl % a efisien.

Adobe Pagemaker sangat dikenal seba mat lunak pengolah
layout grafis bagi desainer grafis prOWg bergerak dibidang
penerbitan terutama majalah dan sur: ’.%

Adobe PageMaker meru %'n aplikasi yang tujuan utamanya

untuk mengatur tata letak ( 1Yo, ri publikasi, baik cetak maupun non
cetak, seperti: majdtah,"buky, b fietin, koran, dan sebagainya. Objek yang

ditata, bisa berup teN bar dan foto yang sudah diolah oleh aplikasi
olah

lain. FasilitamK gambar dan foto pada PageMaker sangatlah minim.
A ikas% er ini masih ada hubungannya dengan program aplikasi
des N ng lain. Bisa mengedit teks dengan story editor, bisa juga
%%ndouble klik, mengimpor dalam bentuk file PDF.
obe PageMaker masih ada keterbatasannya, salah satunya tidak ada
fasilitas untuk membuat tabel. Tapi kita bisa memanfaatkan program aplikasi
Adobe Tabel 3.0 yang biasanya disertakan ketika kita menginstall program
aplikasi Adobe Pagemaker.
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BAB Il
MENGENAL RUANG KERJA DAN TOOLS

1. RUANG KERJA

Pada bagian ini penulis mengajak anda untuk mengenal terlebih
dahulu bagian dari Adobe Page Maker 7, melalui pengenalan ruangkerja

diharapkan anda dapat memiliki persfektif proses desain\ dengan

menggunakan Adobe Page Maker 7. Untuk lebih jelasnya t ihat
pada gambar berikut ini : \
Gambar 2.1 &QJ
Tampilan Area Ker@(er

00l Box MenuEda  TooiBar “

g-m.

| »&Qﬂﬂl,!ﬁMﬂA!@ﬂMthup..n — ;
= ——

Pael

Pertama kali anda membuka program Aobe Page Maker maka tampilan

yang pertama akan anda temui adalah sesuai seperti tertera pada gambar
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diatas. Sebelum bekerja lebih lanjut anda tentunya memerlukan waktu
sejenak untuk menyesuaikan diri dengan program ini agar pemahaman akan
fungsi-fungsi tool dan perangkat kerja lainnya pada work space (ruang kerja)
akan mendorong percepatan penguasaan anda pada aplikasi Adobe Page
Maker.

2. MENGENAL TOOLS BOX \
Pada bagian ini saya akan memperkenalkan anda @m

tools dan perintah dasar dalam proses pendesainan. ?) an anda dapat
je

menyesuaikan dalam penbentukan dan pengatt&
Gambar 2 \

-bagian

%a peralatan Adobe Page Maker dimasukan ke dalam kotak wadah

i sebut dengan Tool Box. Melalui tools inilah anda akan menemukan
peralatan yang berfungsi untuk membuat berbagai macam objek , dimana
anda dapat mengkombinasiakan berbagai tools sehingga menghasilkan
sebuah variasi bentuk yang sinergis sesuai harapan dan tujuan anda.

Keguanaan Utama dari masing-masing alat tersebut adalah :
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3. POINTER

Gambar 2.3
Pointer

Pointer —|-- 3
Pointer berfungsi sebagai alat seleksi objek dimana setia%reka

bentuk anda akan sangat menggantungkan proses pengerj akan

tools ini. Seperti dapat di lihat Pada Gambar berikth) udNdari seleksi

Gambar 2.4 \Q
bje

adalah :

Proses Penyele

Terseleksi

@eleksi

%a terjadinya proses terseleksinya objek dapat terlihat pada bagian
a objek terkuncu oleh Vertex yang ditunjukan dengan adanya titik hitam

yang mengelilingi objek. Seperti terlihat pada Gambar 1.4 , perhatikan tanda
panah. Proses seleksi objek dapat terjadi apabila anda telah melakukan
Klicking pada objek, atau dengan menekan tombol F9 pada keyboard

(memunculakan pointer) , lalu klik objek yang anda inginkan.
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Selain dari itu peroses penyeleksian objek dapat dilakukan proses
penyeleksian pada objek yang berjumlah lebih dari satu. Yaitu dengan
menekan tombol Ship Pada Keyboard lalu tekan satu persatu objek yang

anda inginkan.

e Memindahkan Objek

Pada proses pemindahan objek anda akan melak%@ses
penyeleksian terlebih dahulu seperti terlihat pada gambarN2.4 objek
terseleksi maka anda tetap menekan(tahan) tombol ki*% lalt Drag objek

(pindahkan) pada tempat yang anda inginkan. ‘Q\o
e Mengubah Ukuran Objek \

Lakukan hal yang samg d ﬂ@kleksi objek perhatikan apakah
Vertex (titik point) terlihat, m terlihat maka arahkan pointer anda
pada bagian ujung ¢onj h terseleksi, maka akan terlihat tanda

&\ an mouse, tahan lalu gerakan mous. Gerakan

panah yang bermata
keatas berm): objek , gerakan kebawah memperkecil objek. Hal
n

ini tergan% posisi pointer itu berada.
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Gamabar 2.5
Mengubah Ukuran Objek

4

B\

4. ROTATING \@

\\,g%@aﬂ%e

& Rotating _l_ﬁ
N

ools ini berfungsi sebagai alat penggerak objek , pergerakan yang

terjadi pada objek dengan menggunakan tools ini adalah pergerakan
memutar. Untuk mengakses tools ini ada dapat mengklik langsung pada tools
box atau anda dapat menekan Shif dan F2 pada keyboard. Selanjutnya anda

tentukan dan seleksi objek yang akan ada putar posisinya.
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Gambar 2.7
Proses Rotasi

»

Sebelum Rotasi sa@

Dalam proses Rotating Objek, Xﬂda menempatkan pointer

rotating tepat di tengah objek_ yan % ksi, hal ini di maksudkan agar
proses rotasi lebih memudah m memutarkan objek.

\S& Gante 2
® e I

ada tool ini, berfungsi untuk membuat objek garis dengan tingkat sudut

kemiringan tak terbatas. Adapaun cara menggunakan tools ini adalah dengan
mengklik tombol tool pad toolbox, selanjutnya klik mous anda (tahan)lalu Drag
(geserkan/gerakan) dan tentukan panjang pendek garis sesuai dengan

keinginan dan kebutuhan anda.
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Gambar 2.9
Proses Pembuatan Line

Tekan Mous & Tahan

2

Drag (Geserkan) pada arah yang diingm&

6. RECTANGLE &
N\
\&“ -

befungS| untuk membuat pola persegi , anda bisa
e‘Q{ tools ini dengan menekan rectangle tools ini pada toolbox ,
erlihat pada Gambar 1.9 atau anda dapat menekan Shif F4 pada

ard. Adapun cara menggunakan tools ini adalah : pertama anda klick

tools rectangle, selanjutnya simpan pointer di dalam ruang kerja, selanjutnya
tekan (tahan) dan drag (gerakan mouse) anda secara diagonal, dan

sesuaikan ukuran untuk menentukan panjang serta lebar rectangle.
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Gambar 2.11
Cara Menggunakan Rectangle

Drag Mouse secara
diagonal, untuk
menentukan panjang

dan lebar ot\

Agar proses pembetukan rectangle berben@al maka anda
tekan Shif pada keyboard sembari men %e. aka hasilnya akan
terlihat seperti pada Gambar 1.10.

7. ELIPS @ t

° 212

\\,\ IRsFools
s@ Elipse —|--C)

T0ol yang berbentuk lonjong ini berfungsi untuk membuat Shape (objek)

dengan bentuk lonjong ataupun lingkaran. Tools ini dapat anda akses dengan
menekan symbol elips pada toolsbox atau dapat anda akses dengan

menekan shif dan F5.

Di Susun Oleh : Andi Nurul Huda ., S.l.Kom



Gambar 2.13
Cara Menggunakan Rectangle

Dalam proses pembuatab Shape elips anda melﬁsé\ca yang sama

seperti pada pembuatan Rectangle. Tekan (tahamida g Mouse, untuk

menghasilkan bentuk elips yang memiliki s\%w , maka anda tinggal
menekan tombol Ship dan Drag MouseQ
8. POLYGON @
. Qg‘z.m
x\ Tools
‘\S§ e

Tools ini berfungsi untuk membuat Shape (bentuk) dengan sudut

banyak, untuk mengakses tools ini anda dapat menekan simbol Polygon pada
toolsbox, atau dapat anda akses dengan menekan Shift + F6 pada keyboard.
Keunikan tools ini adalah anda dapat mebuat bentuk bersudut dari bentuk

segitiga (sudut tiga) sampai dengan bentuk yang memiliki sudut hingga 100.
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Selain dari itu tool Polygon dapat dikolaborasikan dengan menggunakan tools

pointer untuk mendesain bentuk bersudut sesuai dengan kebutuhan anda.

Gambar 2.15
Cara menggunakan tools Polygon

Klick tools Polygon tekan (tahan) %xra diagonal, untuk
hi

menghasilkan pola Polygon yang simetss te

drag.
Apabila anda ingin Qa polygon maka anda dapat

mencobanya dengan deng nakan tools polygon dan tools pointer,
B

ft pada keyboard dan

seperti terlihat pada§

x Gambar 2.16
Q erubah pola pada Polygon

%

. w
Klick Dua Kali Polygon Perhatikan, pada  Hasil Setlah
Pada sisi Yang terseleksi, lalu sisi kiri terdapat prose
ingin dirubah Klick 1 kali pada vertex baru. perubahan
bagian garis. Laku klick dan
drag
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Selain  menggunakan bantuan pointer, tools poygon dapat pula
ditambahkan jumlah sudutnya. Yaitu dengan menggunakan bantuan polygon
seting. Yaitu dengan cara anda masuk pada polygon seting. Polygon seting
berada pada menu “Element” . sebelum anda masuk pada menu polygon

seting anda diharuskan menyeleksi dahulu Polygon Shape (bentuk polygon).
setelah itu maka akan tampil menu polygon seting. Dimana @nda dapat
menentukan “Number Of Side” & “Star Inset”. Untuk lebih jelasny: Napat
melihat pada gambar dibawah ini. @
Gambar 2.17 @
go

Merubah Sudut pada

&2 Adobe PageMaker, 7.0 - [Untitled-1]

o  EEEmEEEl e @M @Eks7]
1| of 1 2| 3| 4 &| E|

Fill and Stroke...  ~U

Frame 3

Arrange »

Text Wrap... AlkE

Group ~G

Lock Position “L

Unmask. Sh™e

Image v

Hon-Printing
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Polygon Settings

Mumber of sides: | Preview

g J j Cancel |
Star inset: 0 %
[

maka bentuk polygon akan berubah sesuai dengan set

tentukan. Dengan demikian sudut /sisi pada polygol beftambah dan

\
Gambar 2. \Q
%tting

merubah bentuknya.

Merubah Nilai P
A N n\

Polygon Settings

Cancel |
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9. HAND TOOLS

Gambar 2.19
Hand Tools

Hand _|__;§“‘p

Tools Ini berbentuk tangan. Fungsi tools ini adalah untuk %Ahkan

pemindahkan objek, dan menggulung layar kerja dalam Ad% aker.
Proses penggunaan tools ini adalah anda dapat langs ngXlick tools ini
pada tools box atau anda dapat menekan to@pada keyboard,

selanjutnya anda dapat mendrag (menggérka r) objek pada area
kerja. Sedangkan apabila anda mengingink oses pergerakan tetap
terjaga kesimetrisannya anda dapat E tombol “Shift” pada Keyboard

bersamaan dengan proses dr&@% erakan) objek.
10. TEXT ‘\\QQO

Gambar 2.20
Tools Text

W
S

Tools ini memiliki peran terpenting dalam pendesainaan, karna proses

Text

desain tidak dapat dilakukan hanya dengan merancang dan menyatukan
berbagai pola bentuk agar terlihat manarik. Akan tetapi dibutuhkan bentuk
penjelas dari desai tersebut, yaitu Text. Selain sebagi tools penjelas pada
sebuah desain, Text pula merupakan sebuah Elemen isi dalam desain.
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Adobe PageMaker

Untuk menggunkanan tools ini anda dapat mengaksesnya dengan
mengklik pada bagian tool box atau anda dapat memanggil dengan cara
menekan tombol “Shift + Alt + F3” pada keyboard. Kemudian arahkan pointer
pada lembar kerja dan klick kan pada wilayah kerja yang anda inginkan,

selanjutnya anda dapat langsung melakukan proses pengetikan.

Gambar 2.21
Penggunakan Tools Text (b

SRV

Text, lalu arahkdn o
[Tt

kursor pada S

lembar kerja =

[ ackes Pagssaar 1.0 - [Lmrea 4

E Apabila anda(aktifkan 1
kembali pointef dan ara e

klik pada teks, maka teks
tersebut akan terkurung

oleh fram|text. @ g
b

Pada dasarnya text dalam Adobe Page Maker terkurung oleh sebuah
frame text. Dimana ukuran frame tersebut dapat diatur sesuai dengan
keinginan anda. Dengan demikian susunan dalam text tersebut pun akan
berubah sesuai dengan ukuran frame.

Di Susun Oleh : Andi Nurul Huda ., S.l.Kom
15



Adobe PageMakexs

Gambar 2.22
Penggunakan Tools Text

skttt oo ucto sl dadeilodu bttt o,

e ek o e it o ek, v vt ]
SenramIn S KEGE, Crang FaNg AR CINEN DA ST g yang
Tatddan” s
Satorap, bassngian, ba i £3n mambem 33

ekt s sk, A b 4 d porwent bl et mb iy,
L ey P ———

- — - -
Do ks dalars b b o

b barweaha

IAAp, Demengian, beming: s

secwaries
o seprabea, Tekaany Bapsgin ek ceteth Ve b fart ntas bars
.oy | Whlshs Trarprararig b dbibeg

. L ———

Frame Text /

Ukuran Frame Text dapat di ubah

I widpan ywa

Tanda bahwa text

masih
sesuai kebutuhan . caranya anda

berkelanjutan.
klick (tahan) pada bagian frame,

Klick tanda
lalu anda drag sejajar. tersebut
N
Seperti dapat anda lih ar 2.22 di atas, bahwa setelah anda

text frame ah. Pada proses pengubahan ukuran text frame
anda per% atikan dengan teliti tanda —tanda bahwa text masih

berk %t& ng mana lanjutan dari text tersebut dapat anda simpan
i ke\pginan anda.

enulis text dalam Adobe Page Maker tidak semudah yang anda

mengetik lalu anda gin li pada pointer lalu anda klick text nya,
maka akan terIih% ahwa text itu berada dalam text frame. Ukuran
diub

bayangkan, karena apabila anda melakukan proses peng copy an text secara
terputus-putus, maka teks tersebut akan terpisah-pisah. Sehingga pada saat
anda akan menyesuaikan ukuran frame text, Text yang berada didalam frame
tidak dapat tersusun secara berurutan atau tidak tersambung dalam kesatuan
paragraph.
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Proses penulisan text dalam Adobe Page Maker sama hal nya dengan
proses pengetika pada Ms. Office. Dimana dalam proses pengetikan kita tidak
perlu melakukan proses entering, dikarnakan text tersebut dengan sendirinya
akan menyesuaikan dengan kapasitas lembar kerja, sehingga keterikatan text

dalam pharagraph tidak terputus.

11. CROPPING \
Gambar 2.23 %
Cropping Tools \

o

Cropping

Tools Cropping berfungsi kan pemotongan objek/image.

Untuk mengakses tools ini engakses langsung pada tool box

atau dengan mene@n i . Lalu tempatkan tools ini pada image
yang telah terseleksi B\ k¥(taan) dan drag simetris, maka image akan
terpotong sm as potongan yang telah anda lakukan.

Q Gambar 2.24
\ Penggunaan Cropping Tools

. .

.
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12. CONSTRAINED - LINE

Gambar 2.25
Contrained - Line Tools

|- {— Constrained-Line

Tools ini terdiri dari dua garis, yaitu garis horizontal dan v

dari tools ini adalah untuk membuat garis. Perbedaan n
&P da tools line

tools line biasa adalah pada tingkat elastisitas per era%
b

biasa, saat kita menumpukan titik acuan untu aris pergerakan

garis sangat elastis, sehingga kita bisa\u garis dengan tingkat
kemiringan dengan bebas. Sedangkan ools'eonstrained — line , saat kita
menentukan titik tumpu untuk membu ergerakan garis bersifat kaku.

Kira-kira 45’. Sehingga tools, cocok untuk membuat pola garis

bersudut tegas.
N
\ ambar 2.26

Apabila anda menggunakan tools ini garis dengan sendirinya akan
membentuk sudut 45’, dengan demikian tentunya ini akan memudahkan anda
dalam mengerjakan desain yang berpola zig-zag.
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13. FRAME

Gambar 2.27
Frame Tools

Rectangle Frame

Ellipse Frame

Polygon Prame \
I

R 8| K

Tools Frame terdiri dari tiga bentuk yaitu Rectangle&lip olygon

sama dengantools Graphic shape. Tools Frame a ansformasi

bentuk dari Graphic Shape (Rectangle,Elips Mengapa saya
katakan demikian, Graphic Shape dapat
Proses perubahan Graphic Shape dap ukan*dengan masuk pada menu
“Element>Frame>Change to EFra a% sebaliknya Frame yang dapat

anda akses langsung dari pat dirubah menjadi Shape, yaitu

masuk kembali pasame Frame>Change to Graphic”.

Adapun perleda r phic Shape dan Frame adalah pada pola
bentuknya. Rimana memiliki pola yang dapat dimasuki objek, baik itu
Image ate%1 ngkan Graphic Shape tidak memiliki pola ruang atau

rongg h
’%‘( engakses tools ini, selain dapat diakses melalu tools box anda
ap engaksesnya dengan menekan tombol “ShifttAlt+F4” secara

bersamaan, selanjutnya anda dapat langsung menggambarkanya langsung

idak dapat dimasuki Objek , baik itu text ataupun Image.
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Gambar 2.27
Transformasi Frame Menjadi Grapik

Frame Shape
Tekan
Shift+Ctrl+Alt+F \
14. MEMASUKAN TEXT KEDALAM FRANRQ

Untuk memasukan text atau i alam frame yang harus anda
lakukan adalah : pertama sia% an di copy & paste, atau anda
telah melakukan pengetika jkan pada lembar kerja yang nantinya
setelah diseleksi akah di'Yqas

Terdapat du a;xv
cepat dan carastandar."Dengan cara cepat, pertama anda menyeleksi kedua
objek e memblock kedua objek sekaligus yaitu dengan menekan

hi &“ larahkan pada objek text dan Frame, dilanjutkan dengan
m %trHF pada Keyboard.

edangkan dangan cara standar setelah anda melakukan proses

alam Frame.

k memasukan text kedalam frame yaitu cara

penyeleksian atau pemblokan pada objek text dan frame selanjutnya anda
masuk pada menu “Element” kemudian masuk pada “Frame” dan pilih “Attach
Content” . Selain dari itu anda dapat juga langsung memasukan/import file
(*.doc), yaitu dengan cara menekan tombol “Place” pada “Tool Bar’ yang

selanjutnya anda hanya tinggal memilih file “doc” yang di perlukan.
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Demikain sebalik nya text yang sudah masuk kedalam frame dapat
kembali dikeluarkan dari dalam frame. Caranya sama dengan sara pertama,
setelah  terseleksi tekan  “Ctr+F”, atau masuk pada menu

“Element>Frame>Separate Content’.

Gambar 2.27 (b
Memasukan Text Kedalam Frame \Q
~

0 [al

o
T ez ilan tet edakm me g
perama ands blulan adakh : perama zaplan

[ ——— -
o pengstifan pada lembar perama anda hkulan adakh : perars saplan

ntinya setelah d=khsi aban di test angalan dicopy & paste atin anda tebh

e bim Frame mek kulan pengetitan pengstilan pada kmbar
=) beth vang nantinga setehh dbekbsiakan di

_I_’ maz uban hedabm Frame

Untuk memaz uban test hedalam frame yang

2.28

Ifhp edalm Frame

Harioa Tl

D=2 3] EHEI EIEE-HE HIZI[] I._'Hrml]

IR PORWE- Y. Lkt

[0
et B

/l
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15. MEMASUKAN IMAGE KEDALAM FRAME

Sama halnya dengan text, proses pengerjaannya sama, tidak ada
bedanya sama sekali, yang membedakan adalah pada objeknya. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2.29
Import Text File Kedalm Frame

{?Adnbc PageMaker 7.0 - [Untitled-1]
[@) Fle Edt Layout Type Element Utilties View Window Help

D|w|u|a|nllAIA|a BEEONEEEERE -I@JIIE.I;IEIEE
bl

el tnd st ot lo ol |I|1|I|5||\\

tosedeondunuensduudas sl ey

| & @ et 9

e ] '
. Tekan KotaW{ogPlace maka a

keluar menu palce, pilih doc file,

©

e e e | tekan Qpen
[P e - 7 oo |
fre [Fuch ToeFoma ‘
oo [ uwms RN ppain |

Pace Optors
e T Shom o ustwncs 7 Convertuctes
S witiban 7 ot o I Fasdtags

e

Tekan Kotak Dialog Place maka akan /

keluar menu palce, pilih image file, /
lalu tekan Open

%\r:ia perhatikan dengan detil terlihat bahwa objek gambar tidak
hnya masuk kedalam frame, selain dari itu resolusi pada gambar
kurang baik. Untuk meningkatkan meningkatkan resolusi pada image, maka
atau dapat

“

kita perlu masuk pada menu “File>Preferences>General
mengakases dengan sort cut “Ctrl+K” Maka akan keluar dialog box

“Preference”, Perhatikan pada menu “Grafik Resolution”, ceklis menu “High
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Resolution” lalu tekan “OK”. Maka dengan demikian tingkat resolusi image
akan tinggi.

Selain dapat meng import image langsung melalui Tool Bar “Place” kita
juga E[ dapan langsung melakuan “Copy & Paste” dari “Imge
Explorer” ke iémbar kerja. Proses untuk memasukan image sama saja.

(seleksi Gambar & Frame >Ctrl+F).

Gambar 2.30 %
Meningkatkan Kualitas Resolusi

& Adobe PageMaker 7.0 - [Untitled-1]
[l Edt Layout Type Element LUtiities View Window Help

— Nl 5 2 G K E R R R E R R PE Dk R EmEEE
2 1 [ E G
Close pew [
Save ~3

shs [ e =
Revert vetn frrm ] [ =
Place... ~0 Lo prociems: 2»0«;?./1?-&... —

Aoy

Acquire » oot darkar Gyt Loz
Export... . ::d:nn" CHS e,
Links Manager...  Sh™D o S s © Faser

[

Document Setup...  SheP Vatcanae BT [rres 2] R,
Printer Styles
Prift... ~p

[T, Bk

-

Preferences... General...
Send mail...

Ext ~q

wwdtduta BB o Bl Bl JETSTE)
¢

A\ 4

@ etelah meningkatkan resolusi gambar, pandangan kita

a pada image yang tidak masuk secara sepenuhnya pada
Frame.Wal itu dikarnakan ukuran frame tidak sesuai dengan ukuran image.
Pada proses pengerjaannya kita tentunya harus menyesuaikan ukuran image
agar dapat masuk kedalam Frame.

Caranya adalah : Klick menu : “Elemet>Frame>Frame Option” maka
akan muncul dialog box freme option. Selain dari itu anda dapat mengakses
tools ini dengan sort cut “Ctrl+Alt+F” stelah dialog box keluar, Pilih “Scale
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Content to Fit Ratio” dan hilangkan ceklis pada “Maintain Aspect Ratio” lalu
klick “OK”.

Gambar 2.31
Fit Action

.......

BB T T

16. ZOOM . Q

Tools_dengan bentukékaca pembesar (loop) ini memiliki fungsi sebagai
alat bantu \%«n objek-objek agar terlihat secara detil di dalam ruang
kerja.@g

N amun selain itu anda dapat mengakses dengan cara menekan

kses tools ini anda dapat mengaksesnya langsung pada

§ ce” dengan demikian kursor mouse akan berubah menjadi tool
z pembesaran (+), apabila anda menekan “Ctrl+Alt+Space’ pada
keyboard maka akan berubah tools zoom perkecilan (-).
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17. MENU SORT CUT DALAM TOOL BOX

Tool Box dapat digunakan juga sebagai sort cut dalam mengakses
Kotak dialog perintah dalam Adobe Page Maker. Namun tidak semua alat
yang ada dalam Tools Box dapat digunakan sebagai Sort Cut. Untuk lebih
jelasnya anda dapat melihat pada bagan berikut ini :

Tabel 2.1 \
Dialog Box Sort Cut '6

Preferences

Pointer

Chara P Menentukan, Font

T 4 Text Spggipicatiol Size, Font Character,

Font Specipication)

Menentukan

Ketebalan Garis dan
Model

nded Corners Mengubah Sudut Pada

Rectangle & Rectangle
Frame.

Frame Option Menentukan Konten
Position (ketepatan
Posisi Gambar dalam
Frame)

-\ Line

Shape
(Rectangle,Elips,Pol
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BAB Il
MENGENAL FUNGSI TOOL BAR KONTROL PALET

1. TOOL BAR

Tool Bar merupkan salah satu alat yang disediakan oleh Adobe
PageMaker sebagai sarana untuk mempermudah proses pengerjaan dalam
mendesain model Grapik atau pun Layouter. Setiap bagian daw, Tool Bar
memiliki fungsi tersendiri dalam setiap tugasnya. sebelum anda % ada

pengerjaan, selayaknya anda mengetahui bentuk — bentuk€lo Kotak

s XQ
N

Tool Bar.

Kotak Tool Ba

16 17 18" 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

TTTTITTITI

1 "y

\L\%si Toc;l Bar

LN
No | Nama Tool Fungsi No | Nama Tool Fungsi
Bar Bar
1 ﬁ I 1" Membuat Halaman | 16 | Insert Page Menambah
“ Baru Halaman
2 Opgen’ Membuka 17 | Remove Menghapus
Documen Page Halaman
3 Save Menyimpan File 18 Frame Pengaturan Objek
Option dalam frame
4 Print Akses Printing 19 | TextWarp Preposisi Objek/
Image dalam text
5 Find Mencari File dan 20 | Hiper Link Membuat Tautan
Font karakter
6 Character Memilih Karakter 21 Picture Tools Pemilihan
Specs Font Palet Gambar
7 Increase Membersarkna 22 Place Menempatkan
Font Size Ukuran Font Objek/Image/Text
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8 Decrease Mengecilkan 23 | Photoshop | Tombol Tautan Ke
Font Size Ukuran Font Link Photoshop
9 Spelling Memeriksa 24 HTML Merubah File ke
kelayakan Ejaan Export Fersi Hiper Text
10 Fill and Mengatur 25 | PDF Export Merubah File
Stroke ketebalan garis dan menjadi Format
pola Shepe Adobe PDF
11 | Pharagraph Mengatur 26 Zoom In Membesarkan
Specs Spesifikasi Pandangan
Pharagraph N
12 | Indent Tab Mengatur Margin 27 | ZoomOut | Mengecilkan
Pharagraph Pandangan
13 | Bulets and Penggunaan 28 | Actula Size
Numbering Pointer dan
Penomeran
14 Outdent Menggesar Objek 29 FitIn
Kekiri/Keluar window:
15 Indent Menggesar Objek 30 Hel
Kekanan/Kedalam \0
AN
2. KONTROL PALET

Control palet merupa

fungsi, diataranya yaﬁ ;

Untuk men%}u’ objek, megatur ukuran font, mengatur jenis font,
mengatur i kepadatan dan kerenggangan jarak antar font dalam
pharaggaf, r posisi text warping. Adapun kontrol palet dapat
it ngan cara menekan menu “Windows>Show Control Palet’
at t diakses dengan menekan tombol “Ctrl+’ “(tanda Petik).
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Gambar 3.2
Menu Control Palet

oo [ e
BEFI el Hﬂﬂ@!ﬂﬂ
hidiaiad Iu - n " L

L 2l A, i FRPWTR IRV NPWRIEY . VRPER. FRPY FPLs PP L3

3 mm_=
& e et B
3 e

o a
= — 1A
3 Atau Tekan (Ctrl + )
&
&
&
E
&

i B Track_[=ame
i R st B i R

° \Q%Pa'lzt
A N

Times New Roman [~ |EIEIIT [12 = | 2o¢ [No Track [~ |00 e ]
9] [N[BlF[URIB[CICIE[F] EF 14.4 |~ |EF X [100% [~ |EF 4 [0 in
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BAB Il
PENGATURAN HALAMAN

1. Menampilkan Halaman

Anda dapat melihat halaman kerja dengan beberapa perbesaran. Sebagai
pilihan, Anda dapat menggunakan zoom tool untuk menetapkan pandangan
suatu area di halaman kerja, dan meningkatkan atau ngurangi
perbesarannya pada saat yang bersamaan. Untuk merubah seba% man

I

atau pasteboard yang sudah diperbesar, Kamu dapat ayar

Memilih Jenis Tampilan \%
Gunakan perintah pada menu Vie da u Bar bar menu untuk

menampilkan halaman atau pasteb%h ilihan yang tersedia. Halaman
a merubahnya kembali.

menggunakan scroll bars atau hand tool.

akan ditampilkan sesuai pilihan
Terdapat beberapa pili unakan Fit in Window untuk melihat

. .
seluruh komposisi pala satu muka atau dua halaman terpisah

pada mode dua mu kan Actual Size untuk melihat teks dan grafik

400% ukncara cepat. Untuk menemukan atau melihat objek pada

p te@mkan Entire Pasteboard.

sesuai uku% dicetak; dan pilih View > Zoom To > 200% Size atau
t
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Adobe PageMaker:zi

Ukuran Ruang
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2. MEMULAI DENGAN RUANG KERJA BARU

Pada awal anda membuka program Adobe Page Maker anda akan

disuguhkan dengan berbagai tools yang berjubel memenuhi lembarkerja

diantaranya : Tool Bar, Tool Box, Style & Color Box, Picture Palet,Templet
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Palet, dan Control Palet. Pada awal pengerjaan hal pertama yang perlu anda
pikirkan adalah, apakah anda akan membuat desain berdasarkan Templet
atau memulai tanpa bantuan desai templet. Pada modul ini anda akan saya
tuntun untuk memulai berkerja dalam Adobe Page Maker tanpa menggunakan
Desain Templet. Maka anda cukup menutup tampilan tersebut dengan

menekan tombol “X” pada menu Templet Palet, dan selanjutnya mari kita

mulai membuat lembar kerja baru.

Tampilan dalam membuat lembar kerja baru pad %«dobe
Page Maker hamper sama dengan program- program de %mumnya,
namun pada program ini, proses “Page Set Up” m\ an Memulai lembar

kerja baru pada Ms. Office. Q
Sebelum kita mengenal Adobe Page lebih lanjut , mari kita

simak terlebih dahulu bagai mana progeS\pertama kali dalam mempersiapkan
ruang kerja dalam adobe Pag &

® r1.1
MK t Nalaan Kerja Baru
a .\

V3
Document Setup
A
Page size: |Letter hd Cancel

Dimensions: ,F k3 ,‘I‘I— inches
Numbers...
Orientation; * Tal " ‘ide Mombes. |

|

Options: v Double-sided [
ol Feermpems | st peme et

Nurnber of pages: Start page # |1

Margins
Inside: |1 inches Outside: |0.75 inches Margin
Top: |0.75 inches Bottom: |0.75 inches

Target output resolution; 300 - | dpi

Compose ko printer: |Send To OneMote 2007 an Send th

A
v
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Saat pertama kali anda membuka Program Adobe Page Maker Maka
anda akan di suguhkan Oleh format template pada halaman awalnya. Anda
cukup Close menu tersebut. Tahap selanjutnya anda tinggal Mengklik menu
file — New, atau tekan Ctrl+N pada keyboard. Maka akan tampl menu bar
Documen Set up. Pada menu tersebut tersaji beberapa perintah diantaranya :
Page Size, Dimension, Orientation, Option, Number Of Page , Start Of Page,
Margins, Output Resolution, Restart Page Numbering. Pada b
anda dapat menentukan setingan berapa ukuran sisi t bafh kerja.
Terlihat cukup jelas bahwa Pada dasarnya perinta@a dalam

a

document setup pada Adobe Page Maker, Han@

Pada Ms. Word, yang tentunya hal ini akan,le rmudah anda untuk

argin

a Doc Setup

memulainya. Stelah anda menentukan/ ata seting document setup
maka dilanjutkan dengan menekam t , yang mana selanjutnya akan
muncul sebuah halam baru. @;

3. MENAMBAH HALAﬁ@@

Stelah, anda hui bagai mana membuat halaman baru, maka
tentunya ssxg@n tuntutan pekerjaan yang anda butuhkan maka anda
memerl@kam\tambahan halam baru. Menambah halaman dengan dengan

efbuathatam baru itu sifatnya berbada. Pada halaman baru anda hanya
isajikart hanya satu halaman saja di tambah dengan halam muka pada sisi
kiri dan kanan. Sedangkan menambah halaman baru selain disajikan halaman
yang sama anda akan menemukan halan berikutnya yang memiliki sifat
“Facing Page” maksud dari facing Page adalah, diman terdapatnya dua buah

laman yang satu sama lainnya saling bertemu, akan tetapi tidak terlepas dari

kesatuan halam tersebut.
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Untuk menambahkan halaman baru pada lembar kerja, anda hanya
cukup mengeklik kanan tepat diarah bawah halaman yang tertera “L,R,1” lalu
klick insert page. Pada halaman ‘L,R” anda akan menemukan bahwa
halaman tersebut menyatu akan tetapi tetap terpisah, ini lah yang disebut
dengan Facing Page. Untuk lebih jelasnya anda dapat melihat pada gamabar

berikut ini.

Gambar 1.2 Qﬁ
Menambahkan Halaman Baru \

Wre o Lroa Tion Dt ihies ‘i L
--EIDE]"HHFIEIEI[EEIEE F‘Iﬂlﬂﬂﬂ F'lElI \l]l' EIE!IEHH ’ [

Ll h) ] ih}

nl acT ST
Tentukan jumilah halamaﬂmnﬁ
akan anda tambahkan grta’
akan disimpan diawal 5au
: ir halaman l*“

wll

HEREEER

Mol

Klick Kanan Lalu

Pilih insert ' 7@ ;
E Lalu Tekan Insert E ﬁ

TUstart | adh i vt b pog

Al S s
¥
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Setiap anda menambahkan halaman secara kontinyu maka tampilan

halaman akan berubah. Apabila anda hanya menambah kan hanya 1
halaman maka tampilan lembar kerja akan tetap terlihat tunggal. Sedang kan
bila anda menambahkan 2 halaman maka tampilan halaman akan salaing
berhadapaan. Pada halaman 2 dan 3, 4 dan 5, demikian seterusnya,
tampilan ini disebut juga dengan tampilan “Facing Page”. sedapg kan bila
anda menambahkan hanya 1 halaman pada lembar berik maka
tampilan lembar kerja tetap terlihat single (tunggal). Unt %ﬁsnya
anda dapat melihatnya pada gambar berikut ini. %

Gambar 1.3 Q
Penambahan Ilﬂan

L|H
\ v w
Tamp h

dakan wa Sedangkan Pada halam 1

h 3,4dan dan 6, tampilan lembar
5. g Page” kerja tunggal. Seperti
pada Gambar 1.2

HAPUS HALAMAN

Sama halnya dengan menambahkan halaman, cara yang sama akan
anda lakukan kembali, akan tetapi kini berbalik. Caranya : letakan Pointer
anda pada halaman yang telah terdaftar di ujung kiri bawah lembar kerja anda
, kemudian klick kanan dan pilih “Remove Page”. Maka akan tampil tab bar
menu “Remouve Pages”. Tentukan halaman yang akan anda hapus.
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Gambar 1.4
Menghapus halaman

]

E | [T

E m..

E (el |
E S
= Klick Kanan lalu pilih [
.7 sub menu Remouve Tentukan halaman F
| yang akan anda hapus il

L lalu tekan OK E g
AL i
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BAB IV
TUTORING MEMBUAT LOGO
Dalam Adobe PageMaker anda juga dapat membuat logo sederhana yang
dapat diaplikan pada pekerjaan anda. Mengapa saya katakana sederhana ?
Pengerjaan format Grapic dalam Adobe PageMaker masih sangat sederhana di
karnakan keterbatasan Tools yang tersedia. Salah satu contoh yang akan saya
sajikan adalah contoh membuat logo Kartu SIM Card GSM Menta’;\dari
contoh yang saya buat anda dapat meng Explorasi berbagai %&entuk

logo untuk anda ciptakan.

1. Membuat Bentuk SIM Card &%

Tools yang diperlukan dalam pengerjaam ini adalah Tools “Poligon

< Format Grapic bukan yang e. Tools ini digunakan karena
sifatnya yang “Fleximetrs’(Flexyble etris”), berikut lebih Lengkapnya

° r4.1

\I\\u k SIM Card

S

y

Gunakan Poligon dengen membuat pola seperti diata, klick perlahan
serta drag pointer sesuai pola, hingga kedua titik saling bersinggungan,
apa bila hasil pola tidak simetris anda dapat mengatur nya kembali

dengan mengklick pointer lalu klick dual kali pada objek, lalu tarik satu
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persatu titik demi titik hingga sama. Setelah itu dilanjutkaan dengan
memasukan warna. Masukan warna dasar hijau dengan klick kanan pada
Objek yang terseleksi lalu masuk pada dialog box “fill n Stroke” tentukan
fill dengan format solid, stroke tidak perlu dirubah, dan warna gunakan

hijau pada kedua-duanya lalu tekan OK. Maka objek tersebut akan

berubah warna menjadi hijau.
Gambar 4.2 %
Fill & Stoke Q

o] [ cob [T -] e |
T [ =] % Tee [0 =] %

™ Do

¥ Tiupat backggound

I~ Forvmsa

Other View,

2. Membentuk Pola Mataf@t

Dalam membuat p ari anda harus menggunakan Tool
Polygon. pertafh n lalu seleksi kemudian klik kanan

dan masuk N on Seting” Tentukan nilai “Number of Side
30" d Inset 36%”, maka bentuknya akan brubah menjadi

a
po\@"-
Q Gambar 4.3

Membuat Bentuk Matahari

Polygon Settings

Kumber of sides: |30 Frevi

BRI Il Canece
Star inset, [ =%
ol N [l

cut
copy
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Sperti dapat anda lihat pada gambar 4.3 setelah melakukan
tranformasi maka sudut dalam polygon akan bertambah, menyerupai
pola mata hari. Untuk senlanjutnya anda memasuki tahapan “Coloring”
atau pewarnaan. Untuk melakukan “Coloring” anda dapat menggunakan

Tools Color Palet yang terdapat di sebelah kanan lembar kerja.
Tentukan warna Hijau, atau warna yang anda suka. \m

Perhatikan pada Color Palet terdapat 3 unsur Utama, LiRe e,
Line & Volume, dengan symbol sebagai berikut : iap tombol
mewakili karakter dalam anatomi sebuah bentuN

Maksudnya dalam proses pewarnaan\@‘n ol tersebut bekerja
berdasarkan Anatomi masing Bentu bila\Garis yang anda seleksi
lalu anda masukan warna, maka @s saja yang akan terbubuhi
warna. K

. %r 44
@ warnaan)

“ Colors |
HEE T, [100%
@ . T % Apabila anda seleksi

W Fegirstont maka seluruh objek akan
| 1] )

" Wl g terwarnaisecara merata.
[ Breen i
[ Magenta E

- v \. W Fed o=
el )
X 001000 B[ &

Setelah bentuk matahari selesai maka tahap berikutnya kita akan
masuk pada tahap pembentukan karakter “Emosi/Expresi” pada gambar

matahari tersebut. Alahkah lebih manis apa bila matahari tersebut kita
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beri mata dan senyuman didalamnya, atau dengan kata lain kita akan
menggambar expresi wajah pada pola matahari.

Gambar 4.5
Menambahkan Karakter Emosi

Setelah gambar matah@é maka untuk memasukan
karakter muka tahapan ita lakukan adalah :
1.Buatlah i a&g menggunkanan “Elipese” tools,
kembdian seSugkan ketebalan garisnya dengan menyeleksi
elin‘;ﬁ%a klik kanan , lalu pilih “Fill & Stroke” set “Stroke”
&vgs ngka 4. Setelah itu masuk pada kotak dialog “Color &

%&” dengan Set “warna line Merah” dan “Volume nya warna
Kuning”.
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Gambar 4.6
Set Line & Volume Color.

&g I

[ Styles { Colors™, » [ Styles Y Colors™, L4

| R EE ~ | GRS EE ~

[ (Pegistration] [l (Registration]

| B8 mE | 2 mE

[ cyen EE [ cuyan )

[ Green 1 [=) [ Green {11 [=]

[l tagent P[] [ Hagenta i

Red (2] [ Fed 1 @]
Do | [CETE— \
Il 25500 EEERE| X 0:0:100:0 ERERE \

Line Color Volume Color \%

2. Setelah anda mewarnai line m lingkaran. Kini drag Elips
tersebut masuk kedal t@n erbentuk matahari, kemudian
Seleksi kedua Objek %n lakukan Grouping dengan menekan
‘Crl+G”.  ©

\ ambar 4.7
& Grouping Objek
N\

N

Drag Elips kedalam Poligon. Lalu
seleksi kemudian “Grouping”.

3. Setelah selesai tahap kedua memasukan lingkaran kedalam polygon

yang berbentuk matahari. Maka tahap selanjutnya adalah membuat
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pola “mata dan mulut’. Untuk membuat pola dengan bentuk mata maka
tools yang kita perlukan adalah “Elipse Tools”.

Gambar 4.8
Membuat Mata

Bentuk Elips dengan pola seperti %

diatas. Lalu lakukan Coloring pada
elips yang kecil. Setelah selesai
lakukan lakuakan seleksi pada kedua %

objek tersebut dan Grouping “Ctrl+G”

\\\“

Dalam membuat pola bibir ki menggunakan Polygon Tools.
Namun kita tidak bermai lygon seting. Metode yang
digunakan untuk mem% bibir maka kita akan menggunakan
metode “Dragifig RQ;& . Maksudnya adalah kita akan membuat
pola dengan W gkan antara satu garis dengan garis lain hingga
terhub dan bentuk pola. Namun terdapat suatu kekurangan

ntukan pola ini, dalam pembentukan pola, baik Polygon
“Kita tidak dapat membentuk pola “Curve”.

Gambar 4.9
Membuat Pola Bibir
T ///////7 - e
Gunakan Polygon Tools, kiik F—
1X, lalu susun pola seperti et
diatas. Pt Stroke : 4, Color : Red
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Gambar Yang Di hasilkan

~~7

4.  Penggabungan Keseluruhan Objek
Pada bagian ini , saatnya anda untuk menggabungkan
keseluruhan pola yang telah anda buat, untuk menjadi kesatyan objek
gambar yang solid (Grouping). Seperti pada gambar berik%

Gamabar 4.10
Penggabungan Gambar

* - j b»
/ 1entm Mentari
Drag obejek yang telan¥it W&ukan kedalam pola SIM CARD

yang sudah kita buat ih berkesan masukan TEXT kedalam
objek tersebu?
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BABV
MENDESAIN LEAFLET DAN BROSUR
Leaflet merupakan salah satu media promosi yang sering kita temui dalam
kehidupan sehari-hari , Kehadirannya sebagai media promosi memberikan

dampak yang positif dalam mempengaruhi komsumen untuk berprilaku
konsumtif. Konten isi dalam sebuah leaflet pada umumnya beriwateri

mengenai produk barang ataupun jasa.

Selain sebagai media promosi Leaflet/Brosur di tinj %arkan
persfektif komunikasi Merupakan media berbentuk selemb&mng diberi
gambar dan tulisan (biasanya lebih banyak tulisan) paga%gCua Sisi kertas serta
dilipat sehingga berukuran kecil dan praktis diba Na ukuran A4 dilipat
tiga. Media ini berisikan suatu gagasan secaw ke pokok persoalannya
dan memaparkan cara melakukan tind ara pendek dan lugas. Leaflet

r\%e erikan langkah-langkah untuk

yang banyak kita temui biasan i
melakukan sesuatu (instruksi %’et sangat efektif untuk menyampaikan
pesan yang singkat dah Q

Seperti postem&ﬂ ga mudah dibawa dan disebarluaskan. Bahkan

karena ukuraw ih ringkas, jumlah yang dibawa bisa lebih banyak
daripada poster’

a¥ab TR saya tidak akan terlalu panjang lebar membahas mengenai
ungsi tapi saya akan mengajak anda lebih focus bagai mana
m ilakan sebuah Leaflet yang menarik. Adobe PageMaker merupakan

salah satu software desain yang diperuntukan bagi anda dalam merancang

sebuah media cetak Promosi.
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Untuk lebih lanjut anda dapat dapat langsung menyimak materi berikut :

1. Seting Lembar Kerja
Sebelum memulai tentunya kita harus mempersiapkan layout dan seting
ukuran lembar kerja yang akan kita kerjakan. Layout halaman yang kita

gunkan dengan orientasi “Wide” dan menentukan jumlah colum. Untuk
menentukan jumlah colum anda klik menu “Layout>Colum Guids”, setelah
itu tentukan jumlah colum yang anda inginkan. (b
Gambar 5.1 Q
Colum Guids QJ

Adapun fungsi “Colum Guide” berfungsi sebagai sarana bantuan bagi
anda dalam menempatkan text atau Objek agar dalam menempatkan

tidak keluar dari batas bayangan lembar kerja.
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Mulai Mendesain

Dalam proses mendesain anda dapat mengekspresikan kretifitas
anda sebebas-bebasnya, sesuai dengan selera anda. Namun yang
terpenting adalah anda dapat menyelaraskan antara desai dan isi pesan
yang akan anda sampaikan.

Selanjutnya siapkan konten isi pesan yang akan andassampaikan,
bisa anda lakukan dengan pengetikan secara manual atau%ﬁjdah

menmiliki file yang siap di impor.
Seperti telah dijelaskan pada dalam BAB I, untu@an Objek
n

enekan menu

Perhatikan dengan teliti “column " yang tertera dalam

ataupun text anda bisa mengakses Iangsu&
“Place” dalam Tool Bar, selanjutnya mak\%

jangan sampai melewa

lembarkerja. Sesuaikan objek d tas “column Guide” tersebut,
Qt n tersebut berfungsi untuk

menentukan batas lipata

Setelah teft u suaikan, selanjutanya anda persiapkan
bagain-bagai% i setiap paragraph. Untuk mentukan style head
da d

paragra t akases melalui kotak dialog “Style”. Pada kotak

dialo elah tersedia beberapa gaya penulisan seperti head

ody text, dan lain-lain.
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Gambar 5.2
Membuat Leaflet
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Sebelum anda menggunkan “Head line” style, pertama-tama anda anda
lakukan blocking text terlebih dahulu. Ingat dalam merubah format TEXT
STYLE, posisi text harus selalu dalam posisi ter-block. Sedangkan untuk
mengecilkan ukuran text anda clik [Z] “Decrease Text” pada Tool Bar.

Sedangkan untuk kembali mengatur Phragrap dalam text , pertama-tama
anda block pharagraph yang anda inginkan keudian klick kanan pada lalu pilih

“‘Paragraph” maka akan muncul Dialog Box “Paragraph Spegifications’.
Selanjutnya sesuaikan “Space” yang anda inginkan.

Gambar 5.4
Mengatur Paraghraph _\

Pengenalan

Paragraph Specifications

oy ]
Singkat BANK | === s Pagac e
P L [§ rcte: sl [0 rches Carcel
ARTA s P B e e 0 s
g Rihl [ inchas e |
=] Spacing.. |
ok Mgt [Tty =] Dty [V e =

Optore:

I Faoebwskbeioee W Oiphan
™ Inchude i table o conterts

Speding...

Actual Size
Fit in Window
Entire Pasteboard

Block Text, Klick
kanan

Other View...

P&Manjutnya untuk menciptakan Leaflet yang lebih komunikatif
da

riktentunya alangkah baiknya bila kita memasukan unsure
lah selesai melakukan penyesuaian paragraph kita akan memasuki
pada tahapan memasukan image pada text. Prosesnya sama dengan kita
memasukan text kedalam ruang kerja dengan menekan “Place” pada Tool Bar.
Yang kemudian kita sesuaikan posisinya.
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Dalam memasukan imagae kedalam text, tools yang akan kita gunakan

adalah tools “Picture Palet’. Sama halnya dengan text, anda lakukan tahap

yang sama seperti memasukan text.

Gambar 5.5
Memasukan Image
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Setelah anda mendrag gambar kedalam text, satu hal yang perlu anda
perhatikan adalah memposisikan image agar sesuai dan selaran. Pada awal
image di pindahkan , image berada diatas text. Yang kita perlukan adalah
bagai mana agar image tersebut dapat tergabung kedam text. Tools yang
akan kita gunakan adalah “Text Warp®, pada Tool Bar. Dalamgaplikasinya

i

yang harus anda ingat adalah “Image harus selalu dalam kondisi si”.

Gambar 5.7 \Q
Text Warp
» Q)

[ hdobe Pageliaher 7.0 - [Ustitind-1]

Topec LA Topes =

ApaTtu Anarflisme?™

oy i o 4 g v sk sins el g v e b
e secnraw

Pilih Yang
Di Tengah

Mt Bt T B B Bsec Bnan e B B B

Tistart | o oenan 0 wectaxnon peger,

aksi image lalu tekan “Text Warp” pada Tool Bar, maka anda
akan melihat bahwa formasi image akan menyatu dalam barisan Paragraph,
dan terlihat lebih rapih. Pada image terdapat garis bayangan yang fungsinya
adalah untuk mengatur batas antara image dengan text. Melalui cara diatas
maka anda dapat memasukan image di beberapa bagian paragraph dangan

selaras dan proporsional.
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Gambar 5.8

Image Warp To Text
=
F] Fl 1 [l 1 = /‘ 4 L) 4 A ! 4 ] ) b '] n

| VT )

"

[ TP AT Y

4 start

ApaTm %ﬁm?"

B ekt pegerotd

Hasil image setelah pros
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°
Leaflet atau Bros Q@

bentu

ar
rep

r

ra

si*image dengan menggunakan

erisikan materi yang bersifat komersil,

akan tetapi kini Leaflet dan Brosure dapat dijadikan pula sebagai media
informasi bWormasi atau penyuluhan/Himbauwan. Mengapa dalam
"% 3

k yang minimakis serta Compactable. Kita tidak perlu repot-

brosur ? leaflet dan Brosure memiliki kelebihan tersendiri

masukannya kedalam tas, atau dengan kata lain tidak memakan

besar dalam menyimpannya.

Leaflet diatas merupakan contoh Leaflet Informasi non-comersil. Sehingga

format pengerjaannya terkesan seperti membuat Layout Koran atau tabloid.

Untuk menghasilkan sebuah Layout Informatif yang menarik namun tidak

Norak, yang terpenting adalah kita dapat membaca arah isi pesan dan tema
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pesan dalam media itu. Sehingga dengan demikian proses penempatan dan

pembutan desain dengan sendirinya akan menyesuaikan.

MEMBUAT LEAFLET/BROSUR KOMERSIL
Sama halnya dengan leaflet diatas, tujuan nya adalah untuk
menginformasikan sesuatu, namun pada bagian ini proporsi isiqdari leaflet
berisikan sebuah produk barang tau jasa. Secara anatomi struktur ebuah
leaflet itu bermacam-macam , ada yang terdiri hanya sa %n tiga

halaman, bahkan lima halaman. \a
Halaman dalam leaflet bukan berarti sebuah@ s. Melainkan
Ploting Colum yang berisikan informasi terdiri a% I
kertas. \
Gar;%.l’%
ContoM il

ipatan dalam satu

DEPAN1b

= ] &
10 barea ke N 1 Har Mg e B

PT, NUSANTARA SAKTI

Tanpa Lipatan Leaflet Dengan dua lipatan
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